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BAB V 

KEIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan penggunaan aplikasi kotoran kambing 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum (Sorghum bicolour L.Moench).dapat 

disimpulkan bahwa  

1. Peningkatan penggunaan dosis kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan panjang tanaman 2,30 %,jumlah daun 2 %, luas daun 3,66 %,panjang 

malai 4,31%,bobot malai kering 6,14%,jumlah biji per malai 19,35%,bobot biji 

per tanaman 16,02 %,bobot biji per ha 4,02 %,bobot 1000 biji 4,84% pada 

tanaman sorgum super 2. 

2. Dosis kotoran kambing 9ton/ha  menunjukan pertumbuhan tanaman padapanjang 

tanaman 241,50 cm,jumlah daun 21,63 helai,luas daun 12194,32 cm2,panjang 

malai 33,00 cm,bobot malai kering 23,63 gram,jumlah biji per malai 525,25 

butir,bobot biji per tanaman 53,50 gram,bobot biji/ha 3,06ton dan bobot 1000 biji 

27,81gram. 

 5.2 Saran  

 Penulis menyadari bahwa hasil penelitian dan penulisan karya ilmiah (skripsi) 

dengan judul tersebut di atas masih jauh dari sempurna.Oleh karena itu,penulis 

menyadari masih banyak kekurangan, disamping ituada beberapa saran dari penulis. 

1. Tanaman sorgum memerlukan media tumbuh yang subur. 
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2. Perlu melakukan pengkajian penggunaan kotoran kambing dengan dosis sesuai 

kebutuhan tanaman sorgum. 

3. Dosis yang diajurkan 11 ton/ha 
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